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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR INTERNAL DAN 

EKSTERNAL TERHADAP RETURN SAHAM PADA SUB SEKTOR 

PERBANKAN 

 

Oleh 

Aufa Pintor M. Marpah 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor internal dan 

eksternal yaitu Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Tingkat Inflasi, dan Tingkat Perubahan Kurs terhadap 

return saham pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia.objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling. Metode ini menggunakan regresi 

linier berganda untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

NIM, NPL, dan LDR tidak berpengaruh terhadap return saham perbankan. 

Tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham 

perbankan. Tingkat Perubahan Kurs berpengaruh terhadap return saham 

perbankan. NIM, NPL, LDR, Tingkat Inflasi dan Tingkat Perubahan Kurs secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap return saham perbankan.  

 

Kata kunci: Net Interest Margin, Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio 

Inflasi, Nilai Tukar, Return saham. 
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ABSTRACT 

 

 

THE ANALYSIS EFFECTS OF INTERNAL AND EXTERNAL FACTORS 

ON THE STOCK RETURN IN THE BANKING SUB-SECTOR 

 

By 

Aufa Pintor M Marpah 

 

 

This study aims to determine the influence of internal and external factors, namely 

Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Inflation Rate, and Exchange Rate Changes on stock returns in sub-sector 

companies. banking companies on the Indonesia Stock Exchange. The object of 

this research is a banking company listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2016-2019 period. The sampling method used is purposive sampling method. This 

method uses multiple linear regression to test the hypothesis. The results showed 

that NIM, NPL, and LDR had no effect on banking stock returns. The inflation 

rate has a positive and significant effect on banking stock returns. The rate of 

exchange rate change has an effect on banking stock returns. NIM, NPL, LDR, 

Inflation Rate and Exchange Rate Changes together have a significant effect on 

banking stock returns. 

 

Keywords: Net Interest Margin, Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, 

Inflation, Exchange Rate, Stock Return. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pasar modal (Capital Market) merupakan salah satu instrumen penting 

dalam perekonomian Indonesia. Pasar modal memiliki dua fungsi utama yaitu, 

pertama sebagai sarana pendanaan dari sebuah usaha atau sebagai sarana 

perusahaan dengan tujuan mendapatkan dana dari masyarakat yang memberikan 

modal (Investor). Kedua, pasar modal sebagai sarana bagi masyarakat untuk 

berinvestasi pada instrumen keuangan. Instrumen keuangan jangka panjang yang 

dapat diperjualbelikan seperti surat utang, saham, reksa dana, instrumen derivatif 

maupun instrumen lainnya (Fordian, 2017). 

 Menurut Undang-undang No 8 tahun 1995 tentang pasar modal berbunyi 

bahwa kegiatan mengenai penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 

yang berkaitan dengan efek. Bursa efek merupakan pihak yang menyelenggarakan 

dan menyediakan sistem dan sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan 

beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka 

(Setiawan, 2017). 

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
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dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat. Oleh karena itu, bank harus beroperasi secara hati-hati agar 

dapat menjaga kesehatan bank sehingga terus mendapat kepercayaan dari 

masyarakat (Adnan, Ridwan, & Fildzah, 2016). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998, bank 

merupakan sebuah badan usaha yang tugasnya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan juga menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk yang lain dengan tujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. 

Bank memiliki kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sehingga apabila terjadi kegagalan dalam pengelolaan usaha bank, maka hal 

tersebut bisa memberikan dampak yang besar. Oleh karena itu, bank perlu 

mendapatkan pengawasan dan pengaturan yang bersifat kontinyu untuk 

memastikan bahwa pengelolaannya dilakukan secara sehat dan berhati-hati 

dengan menerapkan manajemen risiko dan prinsip kehati-hatian (Wiwoho, 2014). 

Sektor perbankan merupakan salah salah satu sektor yang mempunyai 

peranan penting dalam membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Menurut 

Darmawi (2011) peranan bank umum diantaranya adalah sebagai jantungnya 

perekonomian, menyediakan berbagai jasa perbankan, dan melaksanakan 

kebijakan moneter. Untuk melaksanakan peranan bank tersebut, bank memperoleh 

dana dari tiga sumber, yaitu dari bank itu sendiri, dari masyarakat, dan dari 
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lembaga lainnya. Untuk membiayai operasional dan melakukan perluasan usaha, 

biasanya bank memperoleh dana dari modal sendiri dengan cara menjual saham. 

Faktor yang mempengaruhi return saham dibedakan menjadi dua faktor. 

Faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal yang dimaksud adalah faktor 

yang dipengaruhi dari dalam perusaan itu sendiri dan faktor eksternal adalah 

faktor yang dipengaruhi dari luar Wijaya & Nursanti (2011). Beberapa faktor 

internal yaitu, Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, 

biaya operasional pendapatan operasional, capital adequacy ratio, return on asset, 

return on equity. Sedangkan faktor eksternal seperti, perubahan nilai tukar, tingkat 

inflasi, dan kebijakan pemerintah. 

Investor akan memilih berinvestasi pada perusahaan perbankan yang 

diharapkan memberikan tingkat pengembalian (return) yang sesuai dengan risiko 

yang ditanggung oleh para investor. Tingkat return menjadi faktor utama karena 

return adalah hasil yang diperoleh dari investasi. Kinerja bank yang baik akan 

meningkatkan minat investor dalam berinvestasi dan sebaliknya kinerja perbankan 

yang buruk akan menurunkan minat investor dalam berinvestasi. 

Kegiatan dalam pasar modal sering disebut juga investasi. Sunyoto (2014), 

investasi adalah sebuah kegiatan yang menempatkan sejumlah dana atau 

penanaman modal dari suatu aset selama periode tertentu dengan tujuan 

mendapatkan penghasilan dan meningkatkan nilai investasi. Untuk mencapai 

tujuan tersebut investor harus mempertimbangkan perusahaan mana dengan 
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tingkat return terbaik yang mana bisa menjadi salah satu acuan untuk melakukan 

investasi. 

Banyak perusahaan yang melantai atau go public didalam Bursa Efek 

Indonesia. Didalam Bursa Efek ada 10 sektor, yaitu sektor pertambangan, sektor 

pertanian, industri dasar, aneka industri, barang konsumsi, properti, infrasturktur, 

perdagangan, manufaktur, jasa, dan keuangan. Sektor keuangan  terdiri dari sub 

sektor bank, lembaga pembiayaan, asuransi, dan lainnya (Primadewi & Suputra, 

2015). 

Sub sektor perbankan adalah salah satu sektor yang mempunyai peranan 

penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peranan bank umum 

antara lain adalah menjadi jantung perekonomian, menyediakan berbagai jasa 

perbankan, dan melaksanakan kebijakan moneter: Darmawi (2014), untuk 

melaksanakan peranan tersebut, bank memperoleh dana dari tiga sumber, yaitu 

dari modal sendiri, dari masyarakat dan dari lembaga lainnya. Perusahaan dapat 

menjual saham dengan tujuan memperoleh dana untuk membiayai operasional 

dan melakukan perluasann usaha. 

Harga saham ditentukan oleh dua faktor, antara lain faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal sendiri antaralain seperti Net Interest Margin 

(NIM), Non Performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Faktor 

eksternal seperti tinkat inflasi (inflasi rate), dan perubahan Nilai Tukar (exchange 

rate). Return saham merupakan tingkat keuntungan yang diperoleh oleh pemodal 

atas suatu investasi yang dilakukan. Dalam teori pasar modal, tingkat 
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pengembalian yang diterima investor dari saham yang diperdagangkan di pasar 

modal (saham perusahaan yang diperdagangkan secara publik atau go public) 

disebut dengan return saham. 

Pasar saham tidak selalu menjanjikan pengembalian yang pasti bagi 

investor. Namun, beberapa komponen return saham yang memungkinkan investor 

memperoleh keuntungan yaitu dividen, saham bonus, dan capital gain. Komponen 

pengembalian (return) ada dua jenis, yaitu current income ( pendapatan lancar) 

dan capital gain (selisih harga). Pendapatan yang diterima pada umumnya berupa 

kas atau setara kas, sehingga dapat dikumpulkan dengan cepat. Misalnya kupon 

bunga obligasi yang membayar bunga dalam bentuk deposito atau cek tunai yang 

tetap diuangkan, serta dividen saham yang dibayarkan dalam bentuk saham, yang 

diubah menjadi uang tunai dengan menjual saham yang diterima (Samrotun, n.d.). 

Inflasi merupakan proses kenaikan harga-harga umum barang-barang 

secara terus menerus (Sukirno, 2017). Secara sederhana diartikan bahwa 

meningkatnya harga-harga secara umum dan secara terus menerus dimana tidak 

hanya satu atau beberapa barang saja kecuali kenaikan tersebut meluas atau 

mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya. 

Tabel 1.1. Perbandingan Target Inflasi dan Inflasi Aktual Tahun 2015 - 2019 
Tahun Target Inflasi Inflasi Aktual 

2015 4±1% 3,35 

2016 4±1% 3,02 

2017 4±1% 3,61 

2018 3,5±1% 3,13 

2019 3,5±1% 2,72 

Sumber: (www.bi.go.id, 2020) 
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Berdasarkan tabel perbandingan di atas, dapat dilihat bahwa tingkat inflasi 

aktual dari tahun 2015 -2019 mengalami fluktuatif dan tidak mencapai target 

inflasi. Jika tingkat inflasi semakin naik terus-menerus, akan berdampak pada 

penurunan kinerja ekonomi Indonesia. Jika perekonomian semakin menurun hal 

tersebut akan mempengaruhi investor dalam berinvestasi di perusahaan 

perbankan. 

Nilai Tukar (exchange rate) didefinisikan sebagai harga atau nilai mata 

uang suatu negara dibandingkan dengan mata uang negara lain (Ilmi, 2017), 

seperti perbandingan antara nilai mata uang rupiah dengan dollar AS. Kurs rupiah 

terhadap dollar AS dari tahun 2015 – 2019 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.2. Kurs Rupiah Terhadap Dollar AS dari Tahun 2015 - 2019 

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 

1.00 13,864.00 13,726.00 31-Des-15 

1.00 13,503.00 13,369.00 31-Des-16 

1.00 13,616.00 13,480.00 30-Des-17 

1.00 14,553.00 14,409.00 31-Des-18 

1.00 13,970.51 13,831.00 31-Des-19 

Sumber: (www.bi.go.id, 2020) 

Berdasarkan data kurs rupiah terhadap dollar AS di atas, dapat dilihat kurs 

jual maupun kurs beli rupiah berfluktuatif dilihat pada dari 2015 – 2016 rupiah 

mengalami penguatan dan pada tahun 2016 – 2018 semakin meningkat yang 

berarti untuk mendapatkan 1 dollar AS, membutuhkan rupiah semakin banyak. 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS 
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semakin melemah. Melemahnya rupiah terhadap dollar AS dapat menyebabkan 

menurunya kinerja ekonomi dan mempengaruhi minat investor dalam 

berinvestasi. 

Rasio Net Interest Margin (NIM) adalah rasio bunga bersih yang 

dikumpulkan suatu bank dibandingkan dengan rata-rata aktiva produktif nya. Net 

Interest Margin atau pendapatan bunga bersih digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset produktifnya guna 

menghasilkan pendapatan bunga. Semakin tinggi rasionya maka pendapatan dari 

aset produktif yang dikelola bank akan semakin meningkat. (I. L. Dewi & 

Triaryati, 2017). 

Non Performing Loan (NPL) atau rasio kredit bermasalah adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan manjaemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. NPL merupakan cerminan kualitas kredit 

dari portofolio pinjaman bank, dan secara agregat, mencerminkan kualitas kredit 

dari portofolio pinjaman sektor perbankan di suatu negara (Ozili, 2019). 

Loan to Deposite Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara kredit yang 

diberikan dengan dana pihak ketiga (Ayem et al., 2017). Rasio ini menjadi salah 

satu rasio yang digunakan untuk menilai risiko likuiditas.  Semakin tinggi rasio 

tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank. 

Hal tersebut karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 

semakin besar (Fordian, 2017). 
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Dalam indeks harga saham gabungan atau IHSG, saham perusahaan 

perbankan berpotensi menekan IHSG dalam fluktuasinya Wismantara & Ayu 

(2017). Dalam perusahaan perbankan apabila laba perusahaan perbankan terus 

menurun, maka return yang akan diterima oleh investor juga akan menurun. 

Sehingga mengurangi minat calon investor untuk berinvestasi di perusahaan 

perbankan. 

Faktor-faktor internal maupun eksternal dari sebuah perusahaan sangat 

mempengaruhi tingkat tinggi-rendahnya sebuah return. Terdapat banyak faktor 

internal dan eksternal dalam sebuah perusahaan yang mempengaruhi tingkat 

pengembalian. Return atau tingkat pengmbalian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi investor untuk berinvestasi di sebuah perusahaan termasuk 

perusahaan perbankan.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu terkait penelitian ini 

memiliki hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian dari Gunawan (2012) variabel 

NPL dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dan penelitian 

Yonatan Sunyoto dan Sam’ani (2014) mengungkapkan NIM tidak berpengaruh 

terhadap return saham sedangkan penelitian Nu’man Hamzah Pahlevie (2009) 

variabel NPL dan LDR berpengaruh signifikan terhadap return saham. Faktor 

eksternal tingkat inflasi dan perubahan nilai tukar tida berpengaruh terhadap 

return saham hasil penelitian dari Marsintauli (2019) dan Koostanto (2013). 

 Melihat permasalahan yang timbul, penulis tertarik melakukan analisis 

terkait permasalahan tersebut dengan mengangkat judul “ Analisis Pengaruh 
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Faktor Internal dan Eksternal terhadap Return Saham pada Sub Sektor Perbankan” 

denga studi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Dimana dalam penelitian ini faktor internal yang diambil adalah NIM, 

NPL, dan LDR. Sedangkan yang faktor eksternal adalah tingkat inflasi dan 

perubahan nilai tukar atau kurs rupiah terhadap dollar AS. Faktor-faktor tersebut 

digunakan dalam penelitian ini dengan maksud mengambil masing-masing rasio 

keuangan yang ada dan juga faktor eksternal berpengaruh.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah yang dapat 

ditentukan adalah bagaimana pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal 

terhadap return saham pada perusahaan perbankan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal terhadap 

return saham pada perusahaan perbankan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

Manfaat teoritis dari dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan referensi bagi mahasiswa atau akademisi untuk melakukan penelitian 

khususnya di Fakultas Ekonomi yang sedang mempelajari return saham 

khususnya pada faktor internal dan eksternal perusahaan perbankan. 
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 Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi peneliti adalah dapat 

meningkatkan wawasan untuk mempelajari dapat meningkatkan wawasan untuk 

mempelajari mengenai pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap return 

saham pada perusahaan perbankan dan untuk investor, agar bisa menjadi referensi 

dalam menentukan perusahaan perbankan yang potensial yang memiliki return 

saham yang baik untuk melakukan investasi. 
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